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ABSTRAK 

ADETYA AYU SULAIMAN ‘’PENGARUH PENERAPAN SAFETY  

RISK MANAGEMENT  TERHADAP  PELAYANAN DI PERUM 

LPPNPI KANTOR CABANG PEMBANTU GORONTALO ” 

(Dibimbing oleh Dr. Yuyun Suprapto, S.SiT MM dan Chaeruddin, SE) 

 

Keselamatan penerbangan adalah suatu keadaan terpenuhinya 

persyaratan keselamatan dalam pemanfaatan wilayah udara, pesawat udara, 

bandar udara, angkutan udara, navigasi penerbangan, serta fasilitas penunjang 

dan fasilitas umum lainnya (Undang-Undang No. 1 Tahun 2009). Akan tetapi 

suatu kecelakaan merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Upaya yang bisa 

dilakukan adalah dengan mengurangi jumlah kecelakaan yang terjadi, 

Sebagai pemenuhan terhadap keselamatan penerbangan, Perum LPPNPI 

Kantor Cabang Pembantu Gorontalo sebagai penyedia pelayanan lalu lintas 

penerbangan di Bandar Djalaluddin  sudah seharusnya menerapkan Safety Risk 

Management yang terdapat dalam empat komponen Safety Management System 

untuk memenuhi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 20 tahun 2009 dan 

PKPS Bagian 19. di Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Gorontalo masih 

belum optimal dalam penerapan Safety Risk  Management. Dalam 

pelaksanaannya Serta belum maksimalnya identifikasi hazard dan mitigasi 

resiko di  Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Gorontalo . 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana penerapan Safety 

Risk Management dalam mengatasi bahaya hazard di Perum LPPNPI Kantor 

Cabang Pembantu Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi,dan   

kuisioner  
 

        Hasil penelitian yang telah dilakukan di Perum LPPNPI Kantor Cabang 

Pembantu Gorontalo diharapkan agar dapat melaksanakan pendidikan dan 

pelatihan terkait Safety Management System untuk setiap personel di Perum 

LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Gorontalo guna menigkatkan keselamatan 

penerbangan dan pelayanan lalu lintas udara. 

 
Kata kunci : Safety Management System, safety Risk Management, 
hazard, resiko,  
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ABSTRACT 

ADETYA AYU SULAIMAN ” THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION 

OF SAFETY RISK MANAGEMENT ON SERVICES AT PERUM LPPNPI 

GORONTALO BRANCH ” (Guided by  Dr. Yuyun Suprapto, S.SiT MM and 

Chaeruddin, SE) 

 

     Aviation safety is a state of meeting safety requirements in the utilization of 

airspace, aircraft, airports, air transportation, flight navigation, as well as supporting 

facilities and other public facilities (Law No. 1 of 2009). But an accident is inevitable. 

What can be done is to reduce the number of accidents that occur, 

 

    As a fulfillment of aviation safety, Perum LPPNPI Gorontalo Auxiliary Branch 

Office as an aviation traffic service provider in Bandar Djalaluddin should apply Safety 

Risk Management contained in the four components of safety management system to 

meet the Minister of Transportation Regulation Number KM 20 of 2009 and PKPS Part 

19. In Perum LPPNPI Gorontalo Auxiliary Branch Office is still not optimal in the 

implementation of Safety Risk Management. In its implementation and not yet the 

maximum hazard identification and risk mitigation in Perum LPPNPI Gorontalo 

Auxiliary Branch Office. 

 

   This research aims to find out the extent of the implementation of Safety Risk 

Management in overcoming hazard hazards in Perum LPPNPI Gorontalo Auxiliary 

Branch Office. The research method used is qualitative. The data collection used is an 

observation method, and questionnaire  

 

   This research aims to find out the extent of the implementation of Safety Risk 

Management in overcoming hazard hazards in Perum LPPNPI Gorontalo Auxiliary 

Branch Office. The research method used is qualitative. The data collection used is an 

observation method, and questionnaire  

 
Keywords : Safety Management System, hazard, risk, safety 
officer 
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Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor tertinggi (X) 

 

dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: X = 

Skor tertinggi likert x jumlah responde (Angka Tertinggi 5) 

Y = Skor terendah likert x jumlah responden (Angka Terendah 1) 

 

 

Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 10 = 50, sedangkan 

item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 10 = 10, jadi, jika total skor responden 

diperoleh angka 37 maka penilaian interpretasi responden terhadap penelitian tersebut 

adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus index % 

 

Rumus Index % = Total Skor / X x 100 

 

 

Maka penyelesaian akhir dari contoh kasus : 

 

= Total Skor / X x 100 

 

= 37 / 50 x 100 

 

= 74% = 74% Kategori  SETUJU 

 

 

Dari hasil diatas maka dapat disimpullkan bahwa responden  SETUJU jika 

melakukan pelayanan terhadap suatu traffic dan secara bersamaan  keberadaan hewan 

liar (wildlife hazard) di area pergerakan, dapat menimbulkan delay atau holding di 

darat maupun udara. 
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Diagram Charts Kueisoner No. 11 

 

Sumber : Olah data SPSS 26 
 

 

Dari data pertanyaan nomor 11 “perlunya menyampaikan informasi atau merivisi 

instruksi kepada operator pesawat udara yang sedang beroperasi untuk menghindari 

potensi hazard tersebut” kemudian penulis olah dengan cara mengkalikan setiap point 

jawaban dengan bobot yang sudah ditentutkan dengan table bobot nilai, maka hasil 

perhitungan jawaban responden sebagai berikut. 

 

Pernyataan pertama 
 

1)  Responden yang menjawab sangat setuju (5) = 5 x 3= 15 
 

2)  Responden yang menjawab setuju (4) = 4 x 5 = 20 
 

3)  Responden yang menjawab netral (3) = 3 x 1 = 3 
 

4)  Responden yang menjawab tidak setuju (2) = 2 x 1= 2 
 

5)  Responden yang menjawab sangat tidak setuju (1) = 1 x 0 = 0 
 

 

Total skor = 15+20+3+2+0=4
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Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor tertinggi (X) 

 

dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: X = 

Skor tertinggi likert x jumlah responde (Angka Tertinggi 5) 

Y = Skor terendah likert x jumlah responden (Angka Terendah 1) 

 

 

Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 10 = 50, sedangkan 

item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 10 = 10, jadi, jika total skor responden 

diperoleh angka 44 maka penilaian interpretasi responden terhadap penelitian tersebut 

adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus index % 

 

Rumus Index % = Total Skor / X x 100 

 

 

Maka penyelesaian akhir dari contoh kasus : 

 

= Total Skor / X x 100 

 

= 44 / 50 x 100 

 

= 88% = 88% Kategori SANGAT SETUJU 

 

 

Dari hasil diatas maka dapat disimpullkan bahwa responden SANGAT SETUJU 

perlunya menyampaikan informasi atau merivisi instruksi kepada operator pesawat 

udara yang sedang beroperasi untuk menghindari potensi hazard tersebut. 
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Diagram Charts Kueisoner No. 12 

 

Sumber : Olah data SPSS 26 
 

 

Dari data pertanyaan nomor 12 “perlunya Menambahkan prosedur penanganan 

bahaya gangguan hewan liar (Wildlife Hazard) dalam SOP Air Traffic Services (SOP 

ATS) PERUM LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Gorontalo” kemudian penulis olah 

dengan cara mengkalikan setiap point jawaban dengan bobot yang sudah ditentutkan 

dengan table bobot nilai, maka hasil perhitungan jawaban responden sebagai berikut. 

 

Pernyataan pertama 
 

1)  Responden yang menjawab sangat setuju (5) = 5 x 1= 5 
 

2)  Responden yang menjawab setuju (4) = 4 x 3 = 12 
 

3)  Responden yang menjawab netral (3) = 3 x 6 = 18 
 

4)  Responden yang menjawab tidak setuju (2) = 2 x 0= 0 
 

5)  Responden yang menjawab sangat tidak setuju (1) = 1 x 0 = 0 
 

    
                   Total skor = 5+12+18+0+0=35 
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Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor tertinggi (X) 

 

dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: X = 

Skor tertinggi likert x jumlah responde (Angka Tertinggi 5) 

Y = Skor terendah likert x jumlah responden (Angka Terendah 1) 

 

Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 10 = 50, sedangkan 

item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 10 = 10, jadi, jika total skor responden 

diperoleh angka 35 maka penilaian interpretasi responden terhadap penelitian tersebut 

adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus index % 

 

Rumus Index % = Total Skor / X x 100 

 

 

Maka penyelesaian akhir dari contoh kasus : 

 

= Total Skor / X x 100 

 

= 35/ 50 x 100 

 

= 70% = 70% Kategori SETUJU 

 

 

Dari hasil diatas maka dapat disimpullkan bahwa responden SETUJU perlunya 

Menambahkan prosedur penanganan bahaya gangguan hewan liar (Wildlife Hazard) 

dalam SOP Air Traffic Services (SOP ATS) PERUM LPPNPI Kantor Cabang 

Pembantu Gorontalo. 
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Diagram Charts Kueisoner No. 13 

 

Sumber : Olah data SPSS 26 
 

 

Dari data pertanyaan nomor 13 “kurangnya koordinasi dengan unit Security 

terkait keberadaan hewan liar (wildlife hazard)” kemudian penulis olah dengan cara 

mengkalikan setiap point jawaban dengan bobot yang sudah ditentutkan dengan table 

bobot nilai, maka hasil perhitungan jawaban responden sebagai berikut. 

 

Pernyataan pertama 
 

 

1)  Responden yang menjawab sangat setuju (5) = 5 x 3= 15 
 

2)  Responden yang menjawab setuju (4) = 4 x 5 = 20 
 

3)  Responden yang menjawab netral (3) = 3 x 1 = 3 
 

4)  Responden yang menjawab tidak setuju (2) = 2 x 1= 2 
 

5)  Responden yang menjawab sangat tidak setuju (1) = 1 x 0 = 0 
 

 
Total skor = 15+20+3+2+0=40
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Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor tertinggi (X) 

 

dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: X = 

Skor tertinggi likert x jumlah responde (Angka Tertinggi 5) 

Y = Skor terendah likert x jumlah responden (Angka Terendah 1) 

 

 

Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 10 = 50, sedangkan 

item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 10 = 10, jadi, jika total skor responden 

diperoleh angka 40 maka penilaian interpretasi responden terhadap penelitian 

tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus index % 

 

Rumus Index % = Total Skor / X x 100 

 

 

Maka penyelesaian akhir dari contoh kasus : 

= Total Skor / X x 100 

 

= 40/ 50 x 100 

 

= 80% = 80% Kategori SANGAT SETUJU 

 

 

Dari hasil diatas maka dapat disimpullkan bahwa responden SANGAT  

SETUJU kurangnya koordinasi dengan unit Security terkait keberadaan hewan 

liar (wildlife hazard)” 
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Diagram Charts Kueisoner No. 14 

 

Sumber : Olah data SPSS 26 
 

 

Dari data pertanyaan nomor 14 “dibutuhkan peningkatan kordinasi kepada 

unit Aviation Security  agar lebih cepat dalam penanganan gangguan hewan liar 

dan menghalau menjauhi daerah pergerakan atau vicinity” kemudian penulis olah 

dengan cara mengkalikan setiap point jawaban dengan bobot yang sudah 

ditentutkan dengan table bobot nilai, maka hasil perhitungan jawaban responden 

sebagai berikut. 

 

Pernyataan pertama 

1)  Responden yang menjawab sangat setuju (5) = 5 x 3= 15 
 

2)  Responden yang menjawab setuju (4) = 4 x 5 = 20 
 

3)  Responden yang menjawab netral (3) = 3 x 1 = 3 
 

4)  Responden yang menjawab tidak setuju (2) = 2 x 1= 2 
 

5)  Responden yang menjawab sangat tidak setuju (1) = 1 x 0 = 0 
 

 

Total skor = 15+20+3+2+0=40
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Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor tertinggi (X) 

 

dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: X = 

Skor tertinggi likert x jumlah responde (Angka Tertinggi 5) 

Y = Skor terendah likert x jumlah responden (Angka Terendah 1) 

 

 

Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 10 = 50, sedangkan 

item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 10 = 10, jadi, jika total skor responden 

diperoleh angka 40 maka penilaian interpretasi responden terhadap penelitian 

tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus index % 

 

Rumus Index % = Total Skor / X x 100 

 

 

Maka penyelesaian akhir dari contoh kasus : 

= Total Skor / X x 100 

 

= 40/ 50 x 100 

 

= 80% = 80% Kategori SANGAT SETUJU 

 

 

Dari hasil diatas maka dapat disimpullkan bahwa responden SANGAT  

SETUJU dibutuhkan peningkatan kordinasi kepada unit Aviation Security  agar 

lebih cepat dalam penanganan gangguan hewan liar dan menghalau menjauhi 

daerah pergerakan atau vicinity. 

 

 

 

 

 

 

 



 

59 
 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
 

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data langkah selanjutnya 

proses pengolahan data untuk memperoleh kesimpulan mengenai pengaruh 

Safety Risk Management terhadap Pelayanan  lalu lintas Udara di Perum LPPNPI 

Kantor Cabang Pembantu Gorontalo . 

Berikut ini adalah data mengenai nilai Variabel X (Safety Risk  

Management) dan Variabel Y ( pelayanan lalu lintas Udara) yang diperoleh dari 

perhitungan menggunakan skala likert, seperti berikut; 

 
Tabel 4.1Rekapitulasi Skor 

   

Selanjutnya harus dicari terlebih dahulu hasil korelasi ranknya dengan dibuat 

sebagai berikut; 

Tabel 4.2Ranking Kolerasi 

X Y Ranking X Ranking Y d d² 

44 39 1,5 4 2,5 6,25 

43 38 3,5 5 1,5 2,25 

42 37 5 7 2 4 

44 40 1,5 2 0,5 0,25 

35 35 7 6 -1 1 

43 40 3,5 2 -1,5 2,25 

40 40 6 2 -4 16 

                 

Jumlah 
 

   32 

 

 

rₛ  = 1 – 
6∑𝑑²

𝑛 (𝑛2−1)
 

 = 1 - 
6.32

7(72−1)
 

 = 1 - 
192

336
 

 = 1 – 0,57 

 = 0,428 (korelasi yang Cukup) 

  

Variabel X 44 43 42 44 35 43 40 

Variabel Y 39 38 37 40 35 40 40 
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         Dari perhitungan diatas diperoleh hasil skor koefisien korelasi 0,428 yang 

artinya, ada korelasi yang Cukup  antara variabel X dan variabel Y. Karena 

hasil yang diperoleh tidak menghasilkan skor minus maka artinya hubungan 

tersebut positif, yaitu apabila variabel X pengaruh safety  Risk Management, 

maka variabel Y (pelayanan lalu lintas Udara) juga akan meningkat.       
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  BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulan bahwa 

Safety Risk Management Berpengaruh terhadap pelayanan lalu lintas Udara 

di Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Gorontalo mempunyai 

koefisien yang Cukup.  

 

5.2 Saran  

     Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan di atas maka penulis 

memberikan saran sebagai bahan masukan untuk menjadi pertimbangan 

sebagai berikut : 

1. Perlunya Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan terkait Safety 

Management System untuk setiap personel di Perum LPPNPI 

Kantor Cabang Pembantu Gorontalo, terutama personel ATC, 

menilai hazard dan melaksanakan mitigasi resiko. 

2. Meningkatkan safety culture di lingkungan Perum LPPNPI 

Kantor Cabang Pembantu Gorontalo, baik antar unit di Perum 

LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Gorontalo juga antar 

organisasi terkait dengan jasa pelayanan penerbangan. 
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        LAMPIRAN  

 

LAMPIRAN 1. Laporan realisasi Kinerja Keselamatan  

 Laporan Realisasi Keselamatan Desember 2020 

 

 

 

 

No SAFETY 

OCCURRENCY 

BULAN TANGGAL KETERANGAN 

1. ACCIDENT  

- 

 

- 

 

 

                   NORMAL  

2. SERIOUS 

INCIDENT  

 

- 

 

- 

 

  NORMAL  

3 OTHER  

INCONVINIENT  

 

 

- 

 

 

- 

 

                    NORMAL 

4. INCIDENT   

- 

 

- 

 

                     

NORMAL  

5. HAZARD  

 

 

  Desember  

 

 

 

   29  

 

WON 1165 enroute 

from WAMM to 

WAMG, ETA 00.54, 

making go around at 

00.49 due to animal 

(dog) on the runway atc 

immediately inform to 

security, WON1165 

landed at WAMG 

01.04 
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Laporan Realisasi Keselamatan januari  2021 

  

No SAFETY 

OCCURRENCY 

BULAN TANGGAL KETERANGAN 

1. ACCIDENT  

- 

 

- 

 

 

                   NORMAL  

2. SERIOUS 

INCIDENT  

 

- 

 

- 

 

  NORMAL  

3 OTHER  

INCONVINIENT  

 

 

- 

 

 

- 

 

                    NORMAL 

4. INCIDENT   

- 

 

- 

 

                     NORMAL  

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

HAZARD 

 

 

Januari 

 

 

 

 

04 

 

 

GIA 642 Go around due 

to unstable approach 

 

 

 

Januari 

 

13 

 

3 ekor anjing memasuki 

Runway 

 

 

  Januari 

 

 

        17 

 

1 ekor anjing masuk dri 

old apron menuju 

runway 



 

xvi 
 

Laporan Realisasi Keselamatan febuari 2021 

. 

 

 

 

 

 

 

 

No SAFETY 

OCCURRENCY 

BULAN TANGGAL KETERANGAN 

1. ACCIDENT  

- 

 

- 

 

 

                   NORMAL  

2. SERIOUS 

INCIDENT  

 

- 

 

- 

 

  NORMAL  

3 OTHER  

INCONVINIENT  

 

 

- 

 

 

- 

 

                    

NORMAL 

4. INCIDENT   

- 

 

- 

 

                     

NORMAL  

5. HAZARD  

 

Febuari  

    

 

 

07 

    

 

 

 05.44 report for pilot 

GIA643 

Ada kucingdi Apron  

  

Febuari  09 23.32 4 ekor anjing di 

runway  

Febuari  12 02.43 1 ekor anjing di 

runway dekat 

intersection bravo  

febuari 24 23.30 1 ekor kucing 

masuk apron lama  
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Laporan Realisasi Keselamatan maret 2021 

 

 

 

 

  

No SAFETY 

OCCURRENCY 

BULAN TANGGAL KETERANGAN 

1. ACCIDENT  

- 

 

- 

 

 

                   NORMAL  

2. SERIOUS 

INCIDENT  

 

- 

 

- 

 

  NORMAL  

3 OTHER  

INCONVINIENT  

 

 

- 

 

 

- 

 

                    NORMAL 

4. INCIDENT   

- 

 

- 

 

                     NORMAL  

5. HAZARD  

 

 

          

         - 

 

 

 

 

- 

 

  

 

 NORMAL 



 

xviii 
 

 

LAMPRAN 2. SURAT KETERANGAN KUESIONER 
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KUESIONER PENELITIAN 
 

 

PERUM LPPNPI KANTOR CABANG PEMBANTU 
GORONTALO 

 

   NO  PERTANYAAN / PERNYATAAN KUESIONER 

1.  Pengaruh Safety Management System sangat penting dalam 

pemberian pelayanan lalu lintas penerbangan di Perum LPPNPI 

Kantor Cabang Pembantu Gorontalo 

 

2.  Setiap personel di Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu 

Gorontalo mengetahui dan memahami manual safety yang ada 

dan menerapkannya saat bertugas. 

 

3.  Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Gorontalo memiliki 

dan menyimpan dokumentasi Safety Management System 

dengan baik 

 

4.  setiap personel dapat mengidentifikasi adanya bahaya (hazard) 

dan melaksanakan penilaian mitigasi resiko sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab yang telah di tentukan 

 

5.  Apakah di Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Gorontalo 

sudah menggunakan HIRA dalam pengisian laporan menilai 

Hazard dan melaksanakan mitigasi resiko 

6.  perlu adanya prosedur untuk pelaksanaan pematuan kinerja 

keselamatan di perum LPPNPI kantor cabang pembantu 

Gorontalo 

 

7.  perlunya pendidikan dan pelatihan kepada setiap personel terkait 

safety management system  

8.  Keberadaan hewan liar (wildlife hazard) pada runway dan 

taxiway dapat berpotensi membahayakan keselamatan operasi 

penerbangan 

 

9.  keberadaan hewan liar (wildlife hazard) di area pergerakan dapat 

menimbulkan terjadinya incindent atau accident 

 

10.  jika melakukan pelayanan terhadap suatu traffic dan secara 

bersamaan  keberadaan hewan liar (wildlife hazard) di area 

pergerakan, dapat menimbulkan delay atau holding di darat 

maupun udara 
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11.  perlunya menyampaikan informasi atau merivisi instruksi 

kepada operator pesawat udara yang sedang beroperasi untuk 

menghindari potensi hazard tersebut 

 

12.  perlunya Menambahkan prosedur penanganan bahaya gangguan 

hewan liar (Wildlife Hazard) dalam SOP Air Traffic Services 

(SOP ATS) PERUM LPPNPI Kantor Cabang Pembantu 

Gorontalo 

 

13.  kurangnya koordinasi dengan unit Security terkait keberadaan 

hewan liar (wildlife hazard) 

 

14.  dibutuhkan peningkatan kordinasi kepada unit Aviation Security  

agar lebih cepat dalam penanganan gangguan hewan liar dan 

menghalau menjauhi daerah pergerakan atau vicinity 
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Lampiran 3.  Hasil koefisien kolerasi Spearmaen Rank 
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Lampiran 4. Table Solusi variable X dan variable Y  

 

 

 
NO Safety Risk Management Pelayanan lalu lintas udara Solusi  

1 wildlife (hewan liar) 

adalah potensi bahaya 

jika berada pada Runway, 

Taxiway & Apron 

 

 

Keselamatan 

Membahayakan 

operasi penerbangan 

 

 

Menginformasikan 

kepada pesawat terkait 

keberadaan hazard Dapat menimbulkan 

terjadinya incindent 

atau accident 

2 Keberadaan hazard yang 

bersamaan saat 

melakukan pelayanan 

 

 

Kelancaran 

 

Dapat berpotensi 

menimbulkan delay 

dan holding 

Atc merevisi instruksi 

apabila terdapat hazard di 

area pergerakan agar 

membantu persiapan 

pesawat apabila di beri 

instruksi lebih lanjut. 

3  

Penanganan bahaya 

hewan liar . 

 

 

 

 

 

 

 

Keamanan 

 

 

Prosedur penanganan 

Membuat data laporan 

terkait keberadaan hazard 

agar di masukan ke dalam 

safety library untuk 

khusus menyimpan 

dokrmen 

 

 

 

Perlu Koordinasi antar 

unit security 

Mengingkatkan 

koordinasi antar unit 

security dalam hal ini 

yaitu AVSEC untuk lebih 

cepat dalam penanganan 

gangguan hewan liar. 
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